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INDAHNYA B:¥\:
ETIKA PERGAULAN II
DAN KOMUNIKASI ISLAMI

Tujuan Pembelajaran

Setelah kalian mempelajari materi ini, diharapkan kalian mampu

mendeskripsikan pengertian, jenis etika pergaulan dan komunikasi
Islami, mengidentifikasi contoh perilakunya dalam kehidupan sehari-
hari, membuat karya berupa konten/postingan/komentar di media sosial
terkait etika pergaulan dan komunikasi Islami, sehingga meyakini
bahwa etika pergaulan merupakan perintah Allah Swt. serta mampu

menciptakan suasana dinamis dan harmonis dalam pergaulan sehari-hari.
\ J




Infografis

INDAHNYA ETIKA PERGAULAN
DAN KOMUNIKASI ISLAMI

Komunikasi Islami

1. Menyampaikan Informasi dengan benar

2. Merespon berita dengan kata-kata yang baik

‘ 3. Menyampaikan Informasi dengan bahasa yang santun ‘

4. Bertanggung jawab

Mengucapkan salam

Bertegur sapa yang baik

Tidak menyinggung privacy
Tidak memutus pembicaraan
Saling mengingatkan

Saling memahami kekurangan
Bersikap empati

Mendamaikan jika ada bertengkar

Bergaul dengan
Teman Sebaya

CONSINONCI OO OES

Mengucapkan salam

Bertutur kata yang baik
Menjaga sopan santun
Menghormati dengan tulus
Mengikuti nasehatnya
Mencontoh perilaku yang baik
Tidak berkata kasar

Saling mendoakan

- Bergaul dengan
_— Lebih Tua
™ —

o O -

Mengucapkan salam

Bersikap kasih sayang

Tidak berkata kasar

Tidak melakukan bullying
Memanggil dengan sopan

Tidak menghina mereka
Memberikan nasehat dengan ramah
Memberikan keteladanan

Bergaul dengan
Lebih Muda

0 NG AW

Menghindari berduaan

Bagi wanita hendaknya menutup aurat
Menjaga pandangan Bergaul dengan
Menghindari tempat-tempat yang sepi .
Berkata dengan sopan Lawan Jenis
Meminta ijin kepada orang tua

ih

ol

S Uk W

Sikap yang dihasilkan:
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;E; Pantun Islami

Ibadah haji perintah agama

Jangan lupa berdoa untuk bangsa
Keluarga senang bertata krama
Masyarakat aman, nyaman, sentosa

Mari pergi ke kantor memakai dasi
Laksanakan ibadah jangan berhenti
Pelajar, hati-hati komunikasi

Masa depan kalian sedang menanti

Dahulukan salat tinggalkan makanan
Ajak kawan kawan segera sembahyang
Kalau WA-an jagalah kesopanan
Perilaku sopan kan disayang orang

Bacalah pantun nasihat di atas, kemudian diskusikan dan tuliskan pesan-
pesan apa saja yang bisa dijadikan pelajaran dari pantun nasihat tersebut!

A. Tafakkur

Anak-anakku yang saleh, tahukah kaian bahwa keindahan dan seni itu
dapat tampil dalam beragam bentuk dan cara. Apa pun bentuk dan caranya,
selama arah yang ditujunya mengantar manusia ke nilai-nilai luhur, maka
ia adalah seni Islami. Allah Swt. menganugerahi manusia fitrah untuk
menyenangi keindahan. Karena itu, mustahil seni dilarang, namun harus
senantiasa sesuai dengan prinsip-prinsip seni di dalam ajaran Islam, antara
lain dapat mengangkat martabat manusia dan tidak meninggalkan nilai-nilai
kemanusiaan. Seni juga hendaknya mementingkan persoalan akhlak dan

kebenaran yang menyentuh aspek estetika, kemanusiaan dan moral.
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Artinya: “Sesungguhnya Allah Maha indah dan mencintai keindahan”
(HR. Muslim dari Ibnu Mas’d).

Wahai generasi muslim, ketahuilah bahwa kesempurnaan iman
seseorang tercermin dari akhlaknya. Orang yang paling sempurna imannya
adalah yang paling baik akhlaknya. Lihatlah di sekitar kita, masih banyak
orang yang mengaku beriman tetapi akhlaknya masih jauh dari cerminan
perilaku orang beriman. Peran akhlak dalam kehidupan sehari-hari sangat
penting. Akhlak menjadi penentu kemajuan peradaban suatu bangsa.
Sungguh bangsa kita akan menjadi bangsa yang semakin bermartabat jika

pejabat dan rakyatnya menerapkan tata krama dan berakhlak mulia.

Renungkanlah, dalam pergaulan sehari-hari terkadang kita menyaksikan
terjadinya salah pengertian, pertengkaran, permusuhan, bahkan tindak
kriminal. Akar persoalannya adalah komunikasi yang tidak sehat di media
sosial. Kalian tentu tidak suka jika ada teman yang mengomentari kalian,
dengan perkataan yang kurang pantas atau
kotor. Begitu pula orang lain akan memiliki
perasaan yang sama ketika kalian berkata

kotor atau kurang pantas kepadanya.

Generasi muslim, orang yang buruk
akhlaknya tidak disukai oleh teman dan
masyarakat, serta dibenci Allah Swt. dan
Rasul-Nya. Alangkah bahagianya orang tua
memiliki anak yang pandai bertata krama,

santun, dan pandai menjaga rasa malu.

Tidak hanya orang tua, guru-guru pun

juga akan merasa bangga dan bahagia jika e
Gambar 3.1 llustrasi pergaulan dan

memiliki siswa yang demikian. komunikas! lslami
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Setelah membaca rubrik tafakur di atas, tentu muncul pertanyaan dalam
benak kalian terkait materi etika pergaulan dan komunikasi Islam. Tulis
pertanyaan tersebut kemudian diskusikan bersama guru dan teman
yang lain!

Oleh karena itu, kalian perlu mengetahui dan mengamalkan etika
pergaulan yang baik. Salah satu bentuknya adalah kemampuan komunikasi
dalam kehidupan sehari-hari baik komunikasi secara langsung maupun
komunikasi di media sosial. Allah Swt. dan rasul-Nya mengajarkan pada kita
untuk membiasakan komunikasi yang baik sebagaimana dijelaskan dalam
Al-Qur’an dan hadis. Agar lebih jelas, pelajarilah bagian berikutnya dari bab

ini, lalu terapkanlah dalam kehidupan sehari-hari.

B. Titik Fokus

Untuk memudahkan kalian memahami pembahasan materi pada bab ini, ada

beberapa kata atau istilah yang menjadi titik fokusnya, antara lain:

1. Etika pergaulan dalam kehidupan sehari-hari

2. FEtika komunikasi di media sosial

3. Hikmah pergaulan dan komunikasi yang Islami

C. Talabul Ilmi

Bacalah materi tentang etika pergaulan di bawah ini, kemudian
diskusikan bagaimana ajaran Islam terkait etika pergaulan dengan
orang yang lebih tua, teman sebaya, orang yang lebih muda, serta etika
pergaulan dengan lawan jenis!

1. Etika Pergaulan dalam Ajaran Islam

Manusia merupakan makhluk sosial yang memiliki fitrah untuk saling
mengenal dan bergaul. Dalam Al-Qur’an surat Al-Hujurat [49] ayat 13 Allah

Swt. berfirman:
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Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling
takwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha
Mengenal. (Q.S. Al-Hujurat [49]: 13)

Ayat tersebut mendorong kita umat manusia untuk saling mengenal di
tengah keragaman dan perbedaan. Inilah yang dimaksud dengan interaksi
sosial. Tahukah kalian, apa yang dimaksud dengan etika? Etika berarti
baik-buruk atau benar tidaknya tingkah laku dan tindakan seseorang
dalam pergaulan. Seseorang disebut mempunyai etika jika kebiasaan yang
dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Etika sangat diperlukan,
karena dengan etika kehidupan bermasyarakat akan terasa nyaman dan

tentram.

Seorang pelajar hendaknya mempunyai etika yang baik dalam pergaulan,
baik saat ia berada di rumah, sekolah, maupun di lingkungan masyarakat.
Demikian juga para pedagang, pembeli, petani, karyawan dan pejabat
hendaknya beretika dalam melaksanakan semua aktivitas kesehariannya. Jika
setiap orang beretika secara baik, kehidupan bermasyarakat akan nyaman
dan mendapat keberkahan dari Allah Swt. Sebaliknya, apabila setiap orang
tidak beretika dalam kehidupannya, maka kekacauan dan perselisihan akan
terjadi. Jika sudah demikian maka murka Allah Swt. akan segera menimpa

mereka.

Etika pergaulan diatur agar mendatangkan manfaat dan menjauhkan
hal-hal yang bertentangan dengan ajaran Islam. Bagaimanakah etika yang
seharusnya dilakukan oleh seorang muslim? Seorang generasi muslim,
hendaklah membiasakan tata krama di mana pun, kapan pun dan kepada

siapa pun. Contohnya antara lain:
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a. Etika Pergaulan dengan Orang yang Lebih Tua

Dalam lingkungan sehari-hari tentu kalian berinteraksi dengan orang-orang
yang lebih tua, seperti ibu, bapak, kakek, nenek, kakak dan guru. Sebagai
seorang anak yang berbakti, selayaknya kalian berlaku sopan santun

terhadap mereka.

Sekarang coba bayangkan wajah
ibu kalian masing-masing, dengan
tatapan matanya yang penuh cinta. Ibu
yang telah mengandung, melahirkan,

merawat dan membesarkanmu hingga

menjadi remaja seperti sekarang.

Kemudian bayangkan wajah ayah kalian =~ Gambar 3.2 llustrasi etika pergaulan dengan
yang tidak pernah mengeluh walau pun orang yang lebih tua
selalu bersimbah peluh, yang telah memelihara, membesarkan, mendidik
dan mencukupi kebutuhan hidup keluarga. Begitu banyak pengorbanan
yang mereka berikan, baik materi, tenaga dan pikiran yang telah dicurahkan

untuk kepentingan anak-anaknya.

Walau pun mereka tidak mengharapkan balasan atas kasih sayang dan
pengorbanannya, sebaiknya sebagai seorang remaja muslim, kalian wajib
menghormati dan menyayangi orang tua. Apabila berbicara dengan mereka,
bertutur katalah dengan baik dan hindarilah perilaku menyakiti hati mereka.
Ingatlah, bahwa rida Allah Swt. bergantung pada rida orang tua. Karena itu,

tunjukkanlah kesantunan untuk menghormati keduanya.

Kalian juga tentu mempunyai kakek, nenek, paman, bibi, kakak dan
kerabat yang lebih tua. Kepada mereka, kalian juga harus berperilaku hormat
dan sopan, menuruti nasihatnya, tidak bersikap melawan atau menentang
pada saat ada perselisihan, serta bertutur kata yang baik. Kita senantiasa
harus memperlakukan mereka seperti orang tua sendiri, menyayanginya,

menghormatinya, serta bersikap sopan dan santun.

Rasulullah saw. mencontohkan kepada umatnya untuk senantiasa

beretika dalam berbagai aktivitas kehidupan, sebagaimana Hadis berikut ini:
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Artinya: Ibnu as-Sarh berkata; Dari Nabi saw. beliau bersabda: Siapa yang tidak
menyayangi orang yang kecil di antara kami, dan tidak mengerti hak orang yang
lebih besar di antara kami, maka ia bukan dari golongan kami. (H.R. Abu Daud)

Di sekolah, guru merupakan orang tua yang harus dihormati. Setiap
hari kalian menimba ilmu dari mereka, dan dengan penuh kesabaran mereka
membimbing, serta mendidik kalian. Kalian bisa pintar melalui guru, kalian
mengetahui suatu ilmu juga melalui guru, dan bahkan ketika kalian bisa
mencapai kesuksesan itu juga melalui jasa guru. Tahukah kalian, guru
adalah orang alim artinya yang memiliki ilmu. Dan pasti kalian tahu kalau
para ulama itu adalah pewaris para nabi. Sebagai seorang remaja muslim,
sudah selayaknya kalian menghormati dan menaati mereka, jangan pernah
menyakiti hatinya. Hormat, taat, dan tunduk pada guru sama seperti hormat,

taat, dan tunduk pada ajaran para nabi.

Berikut ini beberapa ajaran Islam terkait etika pergaulan dengan yang
lebih tua:

—_

Mengucapkan salam apabila bertemu dengan mereka

[\

Berbuat baik atau berbakti dengan sebaik-baiknya

W

Menjaga perasaannya jangan sampai mereka sakit hati

(S NN
N N N N N N N N

Bertutur kata yang baik dan selalu menjaga sopan santun

Bersikap rendah hati kepada mereka

=)

Bersyukur atas kebaikannya merawat dan membesarkan kita

~

Menghormatinya dengan tulus dan sepenuh hati

oo

Mendengarkan dan mengikuti nasihatnya dalam kebaikan

9) Mencontoh perilaku baik mereka

10) Mendoakan mereka terutama orang tua dan saudara-saudara tua kita
11) Menjenguk atau merawat orang tua kita yang sakit

12) Mengucapkan salam jika mengakhiri pembicaraan atau pertemuan
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Apakah kalian telah melaksanakan etika pergaulan tersebut kepada

orang yang lebih tua dari kalian? Tentu masih banyak etika bergaul yang

harus kita lakukan dengan orang yang lebih tua dari kita. Sebagai seorang

muslim, sebaiknya banyak mencari tahu dan banyak belajar tentang hal ini

yang tentu harus sesuai dengan tuntunan Al-Qur’an dan hadis.

b. Etika Pergaulan dengan teman sebaya

Sebagai makhluk sosial, tentunya
kalian melakukan interaksi dengan
teman. Hampir setiap hari, baik
di lingkungan rumah maupun di
sekolah, kalian sering berkumpul
dengan teman. Pada saat kalian
menemui masalah, kepada
merekalah kalian mencurahkan isi

hati secara lebih terbuka. Karena itu

Gambar 3.3 llustrasi etika pergaulan
dengan teman sebaya

selayaknya mereka dihormati dan dihargai.

Yakinlah bila kalian bersikap baik kepada orang lain, sesungguhnya

perbuatan baik itu akan kembali kepada diri kalian sendiri. Sebaliknya,

perilaku buruk pun akan berakibat buruk pada diri pelakunya.

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam bergaul dengan teman

sebaya yang sesuai dengan akhlak Islam antara lain:

1) Mengucapkan salam apabila bertemu

2) Bertegur sapa dan menunjukkan wajah bersahabat ketika bertemu

3) Saling memahami kelebihan dan kekurangan masing-masing

4) Saling mengingatkan dalam kebaikan satu sama lain

5) Saling menjaga dan memberi nasihat

6) Saling mendoakan agar teman-teman senantiasa dalam kebaikan

7) Saling menghormati dan menghargai hak teman

8) Saling mengajak melakukan kebaikan

9) Menjaga keharmonisan hubungan pertemanan
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10) Menjauhi hal yang menimbulkan pertengkaran

11) Tidak menghina, meremehkan dan menyakiti mereka

12) Mendamaikan jika ada teman yang berselisih paham

13) Menunjukkan sikap empati dan menolong teman yang membutuhkan
14) Menjenguk teman ketika sedang sakit

15) Mengucapkan salam jika mengakhiri pembicaraan atau pertemuan

Sebagai teman, apakah kalian sudah melakukan etika pergaulan tersebut?
coba tanyakan kepada teman satu bangkumu, etika pergaulan dengan teman
sebaya mana saja yang telah biasa kalian lakukan, dan etika apa yang belum
biasa kalian lakukan? Mintalah teman kalian untuk selalu mengingatkan agar
senantiasa melakukan etika pergaulan sesuai ajaran Islam. Sebagai muslim
kita juga diperintahkan untuk berbuat baik kepada teman yang berbeda
agama. Islam sangat menganjurkan kalian agar bersikap baik, menjaga

lisan, menjaga perbuatan, bersikap adil, menghormati dan menghargai

keyakinannya.

Dalam pergaulan sehari-hari, mungkin saja ada teman kita yang tidak
beretika ketika bergaul. Apa yang sebaiknya kita lakukan terhadap
teman tersebut?

c. Etika Pergaulan dengan yang Lebih Muda

Islam menganjurkan umatnya agar
bersikap sopan santun terhadap
sesama, termasuk kepada yang lebih
muda. Seseorang tidak boleh bersikap
sombong atau congkak pada yang

lebih muda, justru sebaliknya bantulah

mereka dengan penuh kasih sayang

dan cinta. Berperilaku santun kepada

Gambar 3.4 llustrasi etika pergaulan dengan
yang lebih muda

mereka tidak akan membuat harga

diri seseorang menjadi turun, bahkan
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sebaliknya akan meningkat. Ketahuilah generasi Islam, jika ingin dihargai
dan dihormati orang lain, maka kita juga harus menghargai dan menghormati

orang lain.
Berikut sebagian etika pergaulan dengan yang lebih muda:

1) Bersikap penuh kasih sayang

2) Memberikan keteladanan pada mereka

3) Berkata dengan santun dan tidak berkata kasar

4) Tidak melakukan perundungan (bullying)

5) Memanggil dengan panggilan yang sopan

6) Tidak menghina, meremehkan dan menyakiti mereka
7) Tidak menyuruh yang kurang wajar padanya

8) Memberikan nasehat dengan ramah

9) Menolongnya jika dibutuhkan

10) Bersabar menghadapinya

Pergaulan dengan orang lebih muda termasuk juga terhadap orang yang
keadaan ekonominya, pengetahuannya dan pengalamannya lebih di bawah,
juga anak yatim dan fakir miskin. Santunilah mereka dan bersikaplah dengan
penuh kasih sayang. Janganlah berbuat kasar atau menghina keadaan dan

derajat mereka.

d. Etika Pergaulan dengan Lawan Jenis

Dalam kehidupan sehari-hari, adakalanya kita juga harus bergaul dengan
lawan jenis. Islam tidak melarang kalian bergaul dengan lawan jenis, namun
kalian harus memperhatikan rambu-rambu yang mengatur tentang etika

pergaulan dengan lawan jenis, berikut ini:
1) Menghindari berduaan dengan lawan jenis

Ajaran Islam tidak melarang bergaul dengan lawan jenis, namun perlu kehati-
hatian dan kewaspadaan dalam melakukannya. Hal ini untuk mencegah
adanya fitnah, dan hal-hal lain yang mengarah pada perbuatan yang kurang
terpuji. Dari Abu Abbas berkata: Saya mendengar Nabi saw. bersabda:
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Artinya: “Janganlah seorang laki-laki itu berkhalwat (menyendiri) dengan
seorang wanita, kecuali ada mahram yang menyertai wanita tersebut”. (H.R.
Bukhari Muslim)

2) Tidak bersentuhan fisik
Aisyah radiallahu ‘anha berkata, “Demi Allah, tangan Rasulullah tidak

pernah menyentuh tangan wanita (selain istrinya) sama sekali meskipun

saat membaiat (janji setia kepada pemimpin)”. (H.R. Bukhari)

3) Menjaga pandangan
Ketika bertemu/melakukan komunikasi dengan lawan jenis maka hendaklah
setiap orang menjaga pandangannya, sehingga tidak berlanjut ke arah yang

tidak diperbolehkan dalam agama.

4) Hindari tempat-tempat yang sepi

Seorang laki-laki dan perempuan apabila akan berinteraksi secara langsung
hendaklah dilakukan di tempat-tempat yang umum, hindari tempat-tempat

yang sepi. Hal ini dimaksudkan sebagai upaya menghindari adanya fitnah

dan hal lain yang tidak sesuai ajaran Islam.

5) Menjaga batas intensitas komunikasi.

Sebaiknya kalian menjaga agar tidak terlalu sering melakukan komunikasi
dengan lawan jenis, agar tidak terjadi fitnah atau hal yang membuat kita

terjerumus dalam dosa

6) Meminta izin kepada orang tua

Ketika akan berinteraksi secara langsung dengan lawan jenis, hendaklah
kalian meminta izin terlebih dahulu kepada orang tua.

7) Bagi wanita hendaknya menutup aurat

Seorang wanita yang akan bertemu dan berkomunikasi dengan pria yang
bukan muhrimnya, hendaknya selalu menjaga dan menutup auratnya.
Selain itu hendaklah memakai pakaian yang sopan dan tidak menimbulkan
syahwat. Allah Swt. berfirman dalam surat Al-Ahzab ayat 59:
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Artinya: “Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: “Hendaklah mereka meng-
ulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka”. Yang demikian itu supaya mereka
lebih mudah untuk dikenal, karena itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah
adalah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (QS. Al-Ahzab ayat 59)

Itulah sebagian rambu-rambu pergaulan antar lawan jenis berdasar
tuntunan Islam. Mudah-mudahan setelah kalian memiliki pemahaman
yang baik terhadap etika pergaulan dengan lawan jenis ini, akan terbiasa
memperhatikan batasan-batasan dalam pergaulannya dengan lawan jenis

dalam kehidupan sehari-hari.

2. Etika Komunikasi yang Islami

Bacalah materi tentang sopan santun di bawah ini, kemudian carilah
profil tokoh idola kalian yang senantiasa menerapkan etika komunikasi
dalam memanfaatkan media sosial. Sebutkan etika komunikasinya dan
hal apa yang akan kalian teladani dari tokoh tersebut!

Dalam kehidupan sehari-hari, kalian mungkin pernah mengalami berselisih
paham dengan teman, sahabat ataupun orang tua. Mengapa demikian?
kesalahpahaman memang kerap terjadi saat kita melakukan komunikasi
atau interaksi dengan orang lain. Hal ini bisa disebabkan karena penafsiran
mereka yang berbeda, ataupun prinsip pemikiran yang berbeda juga.
Apabila kesalahpahaman ini dibiarkan, akan menjadi pemicu konflik yang

berkepanjangan.

Salah paham juga bisa terjadi karena orang sengaja membuat informasi

yang tidak benar. Misalnya ketika kita membuat status atau memberikan

Bab III | Indahnya Etika Pergaulan dan Komunikasi Islami




komentar terhadap pernyataan orang lain di media sosial. Oleh karena itu,
kalian harus memahami dan menguasai etika dalam komunikasi baik di
media sosial maupun komunikasi secara langsung yang sudah ada rambu-

rambunya dalam ajaran Islam.

Berikut beberapa etika berkomunikasi yang didasarkan pada ajaran Islam:

a. Berbicara atau menyampaikan informasi yang benar

Berkomunikasi dengan orang lain sama maknanya dengan berbicara kepada
orang lain. Saat berbicara dengan orang lain kita dituntut untuk berkata
yang benar. Komunikasi bisa dilakukan secara langsung maupun melalui
media sosial. Dalam menyampaikan informasi kepada orang lain baik yang
langsung ataupun melalui media sosial, harus dilakukan dengan benar, tidak

merekayasa atau memanipulasi fakta sebenarnya. Allah Swt. berfirman:

gjﬂ‘iﬁ%b

Artinya: “... dan jauhilah perkataan-perkataan dusta”(Q.S. Al-Hajj [22]: 30)

Dalam berkomunikasi hendaknya kita menghindari menyebarkan berita
bohong atau hoaks. Perilaku hoaks atau berita bohong sudah ada sejak
zaman Nabi Adam a.s. yakni beliau mendapatkan berita bohong dari iblis

sehingga akhirnya dikeluarkan Allah Swt. dari surga.

Pada zaman Rasulullah saw. pun muncul kabar-kabar bohong di
masyarakat, sehingga Rasulullah saw. memberikan pelajaran kepada
umatnya, pentingnya mengecek kebenaran informasi yang diterima oleh
seseorang, maupun yang telah berkembang di masyarakat. Seperti dalam
salah satu riwayat diceritakan, kasus salah seorang sahabat Rasulullah saw.
Al-Walid bin Ugbah yang menjadi asbabun nuzul dari turunnya Q.S. Al-
Hujurat [49]: 6, yang berbunyi:

155 Vi 1 1556 1§ 6 S50 3) 13 .«0\\.@)\:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jika seorang fasik datang
kepadamu membawa berita penting, maka telitilah kebenarannya agar kamu
tidak mencelakakan suatu kaum karena ketidaktahuan(-mu) yang berakibat
kamu menyesali perbuatanmu itu”. (Q.S. Al-Hujurat [49]: 6)

Oleh karena itu, dalam berkomunikasi hendaknya tidak menyebarkan
berita bohong. Demikian pula di media sosial, sebaiknya kita menahan
diri untuk langsung menyebarkan (share) berita kepada orang lain, apabila

kebenarannya belum dapat kita pertanggungjawabkan.

Bagaimana seharusnya sikap kalian terhadap banyaknya postingan
hoaks di media sosial!

b. Menggunakan bahasa yang santun

Dalam berkomunikasi, bahasa yang digunakan haruslah bahasa yang santun,
baik komunikasi secara langsung maupun melalui media sosial. Santun dalam

berkomunikasi adalah salah satu cara kita menghormati kepada orang lain.

Dalam ajaran Islam, berkata yang baik (santun) merupakan perilaku

yang sangat terpuji yang diperintahkan oleh Allah Swt.:

— e P
': \5 LR
LJ: L~B/ fjoooo

Artinya: “... serta ucapkanlah kata-kata yang baik kepada manusia......
(Al-Baqarah [2]: 83)

Demikian juga dalam hadis disebutkan: dari Abu Hurairah ra. dia
berkata: Rasulullah saw. telah bersabda

Tedsd ) 1ns s J/,;N\ sy A Gai 08 G L
ol il ey ol
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Dari Abi Hurairoh r.a. berkata: Rasulullah saw. bersabda: “.. Barang siapa
yang beriman kepada Allah dan Hari Akhir maka hendaklah ia berkata yang
baik atau ia diam.”(Muttafaq ‘alaih: Al-Bukhari, no. 6018; Muslim, no. 47)

Menggunakan bahasa yang santun sangat penting untuk dibiasakan
dalam kehidupan sehari-hari. Pembiasaan dapat dimulai dari orang-orang
terdekat, dimulai dari hal-hal yang sederhana, misalnya sopan santun dalam
menyapa saat bertemu seseorang, sampai dengan sopan santun dalam

berkomunikasi di media sosial.

Kaitanya dengan komunikasi di media sosial ada beberapa hal yang

perlu kalian perhatikan antara lain:

1) Mulai dengan sapaan dan salam

2) Perkenalkan diri (bila baru pertama kali chatting dengannya)

3) Gunakan kata-kata yang tepat dan santun.

4) Ucapkan maaf ketika menyampaikan ide, sebagai kerendahan hati

5) Hargai privasi orang lain, dengan tidak menyebarkan berita, gambar,
foto yang bisa menyinggung perasaan orang lain, walaupun hanya
sekedar bercanda.

6) Hindari memposting atau memberi komentar yang berisi hasutan yang
menyebabkan ketersinggungan orang lain.

7) Akhiri dengan terima kasih dan salam

c. Memberikan Respon dengan Kata-Kata yang Baik

Para generasi muslim, sering kita mendengar ungkapan orang lain yang
tidak pantas diucapkan? Atau juga kalian pernah membaca tulisan di media
sosial yang tidak atau kurang sopan? Atau juga mungkin pernah mendengar
atau membaca respons spontan seseorang dalam menyikapi suatu keadaan?
Dalam ajaran Islam hal tersebut telah diberikan rambu-rambunya. Ketika
kalian heran, takjub, marah, terkejut, terkena prank, dan sebagainya,
seharusnya merespon dengan kata-kata yang lebih baik, misalnya dengan

perkataan yang baik (kalimah tayyibah).

Kelebihan dari kalimah tayyibah ini kata-katanya indah, enak didengar,

ketika diucapkan akan mendatangkan pahala, serta merupakan kata-kata
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yang diridai Allah Swt. Dalam Al-Qur‘an Surat Ibrahim [14] ayat 24-25,
Allah Swt. berfirman:

=5 gt agk J,_Suj;w\)uwuﬂuj J
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Artinya: “Tidakkah kamu perhatikan bagaimana Allah telah membuat
perumpamaan kalimat yang baik seperti pohon yang baik, akarnya teguh dan
cabangnya (menjulang) ke langit. Pohon itu memberikan buahnya pada setiap
musim dengan seizin Tuhannya. Allah membuat perumpamaan-perumpamaan

itu untuk manusia supaya mereka selalu ingat”. (Q.S. Ibrahim [14]: 24-25)

Berikut ini adalah beberapa kalimah tayyibah yang digunakan dalam

komunikasi langsung maupun komunikasi di media sosial:

- Y, z TR -
1) Salam (587555 A £ 55 Scle DN
Salam diucapkan/dituliskan sebagai pembuka pada saat menuliskan berita/

pesan kepada orang lain;

2) Tashih ( A o)

Tasbih diucapkan/dituliskan ketika kagum/heran terhadap sesuatu, atau

ketika mendengar/melihat sesuatu yang tidak pantas bagi Allah Swt.
')v ~
3 ANzl e

Masya Allah diucapkan/dituliskan ketika melihat sesuatu yang indah atau

rasa kagum

(4 Tahmid () 32 )

Tahmid merupakan ucapan syukur pada Allah Swt., yang dituliskan/

diucapkan ketika mendapat rezeki, nikmat, ataupun selamat dari musibah.
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5) Istighfar (4| Sa352l)
Istighfar dibaca/ditulis ketika melakukan kesalahan kepada orang lain, atau
berbuat dosa kepada Allah Swt.

6) Takbir (S | A

Takbir dibaca/ditulis ketika melihat atau membaca sesuatu yang mengandung
ke Maha Besaran Allah Swt.

7) Tstirja 355 4) 615 00) 6]

Istirja dibaca/ditulis ketika melihat atau membaca sesuatu yang mengandung

informasi terkait kematian atau musibah
8) Kalimah tayyibah lainnya

Kalimah tayyibah harus dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari. Apabila
kalian mengucapkan kata-kata yang baik maka Allah Swt. pun akan
memberikan kebaikan pula untuk kalian. Begitu pula apabila kalian
mengucapkan kata-kata yang kotor maka tentu akan mendatangkan dosa

dan azab neraka.

d. Bertanggung Jawab

Para generasi muslim, adanya media sosial menjadikan komunikasi semakin
mudah. Kalian dapat berkomunikasi kapan saja, di mana saja, dan dengan
siapa saja. Tapiingat, agar komunikasilebih bermanfaat dan berkualitas, maka
lakukanlah dengan penuh tanggung jawab. Misalnya ketika berkomunikasi
dengan menggunakan media sosial, kita harus bertanggung jawab atas
semua ucapan/tulisan yang kita posting, baik status atau respons kepada

orang lain seperti like, share, follow, retweet, comment dan sebagainya.

Berkomunikasi yang bertanggung jawab termasuk tanda orang beriman.
(ISP ’/5/2&3\1/‘&5\/”’}’ A2 ‘&\ Py
‘J)"ig"\‘“}/» g}“"/ J)"‘J“""’i"’“ul)"‘if“‘cg‘/ i
B o8 42 42
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Diberitakan dari Abdullah bin Umar, ia berkata, “Aku mendengar
Rasulullah saw. bersabda: “Kami semua adalah pemelihara (pemimpin) dan
bertanggung jawab atas pemeliharaannya..” (HR. Bukhari no. 844 dan
Muslim no. 3408)

Bentuk tanggung jawab dalam berkomunikasi bisa ditunjukkan kalian
dengan hati-hati dalam menyampaikan atau menanggapi sesuatu kepada
orang lain. Ingatlah, lidah itu sangat kecil dan ringan, tapi bisa mengangkat
kalian ke derajat yang paling tinggi, dan bisa juga menjatuhkan kalian ke
derajat paling rendah (kata bijak Abu Hamid Al Ghazali).

Setelah mempelajari materi bentuk etika berkomunikasi yang
didasarkan pada ajaran Islam, renungkan pertanyaan berikut, dan
tuliskan jawabannya dengan sejujurnya!

1. Etika berkomunikasi apa saja yang selalu kalian lakukan dalam
kehidupan sehari-hari? Apa alasannya?

2. Etika berkomunikasi apa yang kadang-kadang dilakukan, kadang-
kadang tidak dilakukan? Apa alasannya?

3. Etika berkomunikasi apa yang belum pernah kalian lakukan?
Apa alasannya?

4. Apa yang akan dilakukan terhadap kebiasaan kalian tersebut,
setelah mempelajari materi ini?

- J

3. Hikmah Menerapkan Etika Pergaulan dan Komunikasi Islami

Generasi muslim, setiap perintah dari Allah Swt. kepada manusia pasti
mengandung kebaikan; dan sebaliknya sesuatu yang dilarang Allah Swt.
pasti mendatangkan keburukan. Etika pergaulan dan komunikasi Islami
sangat penting diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, karena di dalamnya
terdapat manfaat yang sangat besar dan luar biasa. Hikmah dari menerapkan
etika pergaulan dan komunikasi Islami seperti terdapat di dalam aktivitas 8
berikut.
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Diskusikan dengan kelompokmu, mengapa
menerapkan etika pergaulan Islami akan memperoleh hikmah berikut?

Tabel 3.1 Tabel Aktivitas 8

seseorang yang

No | Hikmah menerapkan etika pergaulan Islami Alasan

1 [ Dicintai Allah Swt. dan Rasul-Nya

2 | Mendatangkan pahala dari Allah Swt.

3 | Menjadikan pribadi yang disegani, dihormati,
dan disenangi oleh orang lain

4 | Terciptanya kehidupan yang harmonis di
antara sesama

5 [ Memudahkan hubungan baik dengan orang
lain

6 | Terhindar dari pertengkaran dan permusuhan

7 | Terhindar dari perbuatan maksiat dan dosa

-

~

D. Ikhtisar

Supaya pemahaman kalian lebih mendalam, perhatikan ikhtisar dari materi

pada bab ini:

1. PergaulanIslamiadalah pergaulan diantara manusiadenganberpedoman

pada norma-norma yang telah digariskan dalam Al-Qur’an dan hadis
Rasulullah saw.

2. Ajaran Islam memberikan rambu-rambu dalam pergaulan sehari-hari,

baik pergaulan dengan orang yang lebih tua, dengan sebaya, dengan

yang lebih muda, maupun pergaulan dengan lawan jenis.

3. Komunikasi Islami adalah proses penyampaian pesan antar sesama

manusia yang didasarkan pada ajaran Islam.

4. Etika berkomunikasi menurut ajaran Islam antara lain:

a.
b.

C.

Menyampaikan informasi dengan benar

Menggunakan bahasa yang santun

Biasakan memberikan respon dengan kata-kata yang baik

Bertanggung jawab
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E. Uswatun Hasanah

Aktivitas 9

Bacalah kisah inspiratif di bawah ini, kemudian diskusikan:

a. nilai apa saja yang bisa dijadikan tuntunan dalam kehidupan sehari-
hari?

b. kemudian bersama teman kelompokmu peragakan isi kisah tersebut
di depan kelas!

Pentingnya Tabayyun
(Kisah Inspiratif dari Abu Nawas)

Khalifah Harun Al-Rasyid, marah
besar kepada Abu Nawas, sahabatnya.
Ia ingin menghukum Abu Nawas
karena dirinya mendapat laporan
bahwa Abu Nawas berfatwa tidak
mau rukuk dan sujud dalam shalat,
dan mengatakan bahwa Harun Al-
Rasyid merupakan Khalifah yang
suka memfitnah.

Gambar 3.5 llustrasi khalifah Harun ar-Rasyid
memarahi Abu Nawas Harun  Al-Rasyid terpancing

laporan tersebut dan memerintahkan
agar Abu Nawas segera ditangkap dan layak dihukum karena melanggar
syariat Islam dan menyebar fitnah.

Untungnya, ada pembantunya yang memberikan saran supaya
Khalifah melakukan tabayyun kepada yang bersangkutan. Akhirnya,
Abu Nawas pun dipanggil.

“Apa benar kamu berpendapat tidak perlu rukuk dan sujud dalam
shalat, dan apa benar kamu mengatakan kepada masyarakat bahwa aku
Khalifah yang suka memfitnah? Tanya Khalifah

“Benar, saudaraku,” jawab Abu Nawas, dengan tenang.
Khalifah kembali berteriak menggelegar, “Kamu pantas dihukum mati.”

Abu Nawas tersenyum sambil berkata. “Saudaraku, memang aku
tidak menolak bahwa aku telah mengeluarkan dua pendapat tadi, tapi

kabar yang sampai padamu tidak lengkap”.
.
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Kemudian Khalifah berkata, “Maksudmu apa? Jangan membela diri’.

Abu Nawas pun menjelaskan, “Saudaraku, aku memang berkata
tidak perlu rukuk dan sujud dalam shalat, tapi waktu itu aku sedang
menjelaskan tata cara shalat jenazah’.

“Terus, bagaimana soal aku yang suka memfitnah?” Tanya Khalifah lagi.

Abu Nawas menjawab, “soal itu, aku lagi menjelaskan tafsir ayat 28
surat Al-Anfal, yang berbunyi ketahuilah bahwa kekayaan dan anak-
anakmu hanyalah ujian bagimu. Sebagai seorang khalifah dan seorang
ayah, anda sangat menyukai kekayaan dan anak-anak, berarti anda suka
“fitnah/ujian”.

Pesan tersirat dari kisah Abu Nawas tersebut sangatlah berharga
dan cocok jadi pegangan bagi masyarakat sekarang, yang tidak terlepas
dengan komunikasi dengan media sosial yang ada. Untuk itu, harus
melakukan tabayyun terlebih dahulu terkait berita yang diperoleh
sebelum di publikasikan.

Sumber: disarikan dari https://islami.co/kisah-inspiratif-dari-abu-nawas

J

F. Pribadi Pelajar Berkarakter

Untuk mengukur sejauh mana karakter yang telah mampu kamu miliki,

silakan isi tabel berikut ini dengan tanda centang (v') sesuai dengan keadaan

sebenarnya.

Tabel 3.2 Tabel Pribadi Pelajar Berkarakter

Belum

No Karakter yang Diharapkan Mampu Mampu

Bergaul yang Islami

2 | Komunikasi yang Islami

3 | Terbiasa Tabayyun

4 | Berkomunikasi yang Islami
5

Istigomah dalam bergaul Islami

E Menjadi uswatun hasanah dalam

pergaulan
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Apakah kalian sudah memiliki karakter-karakter tersebut? Sebaiknya

mari kita mulai dari diri sendiri, dari hal-hal kecil, dan dari sekarang juga

untuk membentuk karakter diri menjadi pribadi yang lebih berkualitas.

G. Uji Kompetensi

1.

Mari Bermuhasabah

Marilah kita bermuhasabah, melakukan refleksi terhadap diri sendiri. Berilah

respons pada pernyataan di bawah ini dengan memberikan centang pada

lambang emoticon berikut G = sangat setuju, /& = setuju &)= ragu-ragu
&7 = tidak setuju!

1.

Etika pergaulan Islam harus diterapkan dalam kehidupan pelajar muslim

) B ¢

Etika pergaulan Islam memberikan manfaat kepada semua orang.

) %5 4

Iman seseorang tercermin dalam ketika pergaulan sehari-hari.

6 %5 2

Perilaku hoaks harus kita hindari bersama.

6 %5 2

Perkembangan informasi digital berdampak negatif dikalangan remaja.

) %5 4

Pergaulan yang Islami sangat berat diterapkan pada zaman sekarang,.

6 %5 2

Perilaku tabayyun sangat penting dimiliki oleh semua orang.

6 B ¢

Setiap amal manusia pasti akan diminta pertanggungjawaban oleh Allah

DD BDsOF®

Swt.
& b &

Dalam bergaul, harus mengucap salam ketika bertemu teman di sekolah.

) B ¢

10. Ketika menutup pembicaraan di telepon, harus mengucapkan terima kasih

6 e 7
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Mari Berlatih

Beri tanda silang pada jawaban yang kalian anggap paling sesuai!

1.

Seseorang disebut mempunyai etika jika kebiasaan yang dilakukan sesuai
dengan ketentuan yang berlaku. Pernyataan berikut, yang merupakan

pengertian etika pergaulan Islami yang paling tepat adalah ....

A. Pergaulan seorang muslim dengan senantiasa membahas urusan

agama Islam

B. Pergaulan dengan berpedoman pada norma-norma Al-Qur’an dan

hadis serta hadis Nabi Muhammad saw.

C. Pergaulan yang dilaksanakan khusus dikalangan umat Islam yang

memberikan dampak kemajuan Islam
D. Pergaulan yang bertujuan menyatukan umat Islam dalam kehidupan

sehari-hari

Dalam Al-Qur’an surat al-Hujurat ayat 13 dijelaskan bahwa Allah
Swt. menciptakan manusia laki-laki dan perempuan dalam berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku. Tujuan dari diciptakannya manusia dengan

perbedaan jenis kelamin, bahasa dan suku adalah agar ...

A. manusia saling mengenal

B. manusia menjalin silaturahmi

C. manusia saling memberikan pertolongan

D. manusia saling bergotong royong dalam kebaikan

Sebagai remaja muslim, kalian harus memahami dan menguasai etika
dalam komunikasi, baik di media sosial maupun komunikasi secara

langsung. Islam telah memberikan rambu-rambu komunikasi yang

Islami. Pengertian yang tepat dari Komunikasi Islami adalah ....

A. Proses penyampaian pesan berkaitan dengan perkembangan umat Islam
B. Proses penyampaian pesan didasarkan pada kebiasaan daerah

C. Proses komunikasi antar sesama manusia didasarkan kebiasaan

D

. Proses komunikasi antar sesama manusia didasarkan pada ajaran Islam
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4. Islam telah memberikan rambu-rambu komunikasi dengan sesama
ketika dihadapkan pada berbagai situasi. Ketika kalian melihat sesuatu
yang indah atau kagum terhadap sesuatu, sebaiknya kalian merespons

dengan mengucapkan...
Yoot 2 P
A sz e i
A‘U - t
B. W £ D. 4Nl Jakis

5. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut:
1) Menghormatinya dengan tulus dan sepenuh hati

2) Senantiasa mendengarkan dan mengikuti nasehatnya ,selama dalam
bentuk kebaikan

3) Mencontoh perilaku yang baik dan menjadikannya sebagai pelajaran

4) Tidak berkata kasar dan menjaga perasaannya walaupun mereka

berkata kurang baik

Pernyataan tersebut, termasuk Etika Pergaulan Islami dengan ...

A. yang lebih tua C. yang lebih muda

B. teman sebaya D. lawan jenis

6. Ketika kita membuat status atau memberikan komentar terhadap
pernyataan orang lain di media sosial, bisa jadi menimbulkan salah
paham bagi orang yang membacanya. Berikut beberapa etika yang harus
kalian lakukan.

1) Hindari tempat-tempat yang sepi

2) Menggunakan bahasa yang santun

3) Bertanggung jawab atas status atau komentar

4) Memberikan respons dengan kata-kata yang baik

5) Berbicara atau menyampaikan informasi yang benar
6) Saling mengingatkan dalam kebaikan satu sama lain

7) Mendoakan agar teman-teman senantiasa dalam kebaikan
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Yang termasuk etika dalam komunikasi melalui media sosial ditunjukkan

oleh nomor...
A 1,2,3,4 C.3,4,5,6
B. 2,3,45 D.4,5,6,7

Pernyataan berikut ,yang bukan merupakan adab bergaul yang Islami

dengan orang yang lebih muda adalah....

A. Memberikan nasehat dengan ramah

B. Memberikan keteladanan pada mereka

C. Memanggil dengan panggilan yang sopan
D. Melakukan perundungan padanya) bullying)
Perhatikan cerita singkat berikut!

Zaenab merupakan anak salehah, rajin, pintar dan aktif berorganisasi.
Suatuketika diaberupaya datang tepat waktu menghadiri undangan rapat
bersama dengan teman-teman pengurus OSIS lainnya. Dia persiapkan

semuanya, dan tidak lupa dia memakai jilbab kebanggaannya.

Berdasarkan cerita singkat di atas, Zaenab telah mengamalkan adab
bergaul dengan lawan jenis yaitu ....

A. Menjaga pandangan terhadap lawan jenis

B. Menutup aurat dengan jilbabnya

C. Persiapan rapat secara Islami

D. Menghadiri undangan tepat waktu

Ketika berkomunikasi baik dengan menggunakan media sosial ataupun

komunikasi langsung, kita harus mengutamakan sikap tabayyun.

Pernyataan manfaat yang paling tepat dari perilaku tersebut adalah ....
A. Memperoleh kesenangan berkomunikasi

B. Memperoleh kejelasan informasi yang ia terima

C. Orang lain tidak akan semena-mena dengan kita
D

. Semakin yakin akan kebenaran dirinya
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10. Pernyataan yang tidak termasuk hikmah dari Perilaku Etika Pergaulan

dan Komunikasi Islami

A. Terjaganya kehidupan yang harmonis diantara sesama

B. Terbentuknya komunitas baru dalam komunitas umat Islam
C. Terhindar dari pertengkaran dan permusuhan

D. Terhindar dari perbuatan maksiat dan dosa

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini!

Sebagai seorang muslim, mengapa harus memiliki etika dalam pergaulan?
Apa akibat bagi orang yang tidak memelihara etika dalam pergaulan
apabila dikaitkan dengan Q.S. Al-Hujurat [49]: 6?

Coba kalian analisis 4 manfaat dari semakin pesatnya kemajuan teknologi
informasipadazaman sekarang!

Jelaskan manfaat bergaul dengan memperhatikan etika-etika Islam!
Jelaskan apa yang akan kalian lakukan jika salah seorang teman kalian
mengirimkan berita, bahwa kalian dianggap curang/nyontek ketika

sedang mengerjakan soal ulangan harian!
Mari Berkreasi

Buatlah kelompok sesuai dengan jumlah peserta didik di kelas (setiap
kelompok terdiri 3-5 orang)

Setiap kelompok membuat contoh-contoh postingan di media sosial,

dengan ketentuan:

a. Postingan berisi komunikasi/berdiskusi antar teman dalam satu

kelompok dalam membahas tugas yang diberikan oleh guru.
b. Postingan berupa postingan konten dan komentar

c. Gunakan etika Islam dalam berkomunikasi dengan media sosial

tersebut.
Screenshoot hasil komunikasinya!

Presentasikan di depan kelompok lain secara bergiliran!
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H. Tindaklanjut

1. Remedial

Generasi Muslim yang saleh, alhamdulillah kalian telah mempelajari materi

dan melakukan tugas-tugas (kegiatan 1-9). Bagi kalian yang masih kurang

memahami materi bab ini, silakan lakukan langkah berikut:

a. Bacalah kembali materinya dengan seksama, apabila masih ada yang
belum dipahami bisa bertanya kepada teman atau bapak/Ibu guru.

b. Kerjakan kembali tugas dan latihan dalam bab ini yang masih belum
kalian pahami, baik Mari Bermuhasabah, Mari Berlatih, maupun Mari

Berkreasi.
2. Pengayaan

Alhamdulillah sudah menyelesaikan pembelajaran materi ini,. Untuk
menambah wawasan kalian terkait materi ini, bukalah web, link, blog, buku,

artikel yang memiliki konten berikut;

a. Etika Pergaulan Remaja Muslim

b. Etika Komunikasi Islami

3. Mari Membiasakan Diri (Interaksi dengan Orang Tua)

a. Selama satu minggu, buatlah quotes yang berisi ajakan untuk
membiasakan perilaku beretika dalam pergaulan, kemudian diposting

dalam media sosial kalian.

b. Mintalah orang tua kalian untuk memberikan komentar serta tanda

tangannya!

Tabel 3.3 Tabel Mari Membiasakan Diri

) ) ) Paraf orang
No | Hari, Tanggal Quotes Media Sosial .
ua
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